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1. Pengertian Tindakan mendekatkan tepi-tepi luka dan mempertahankan dengan
benang atau jahitan sampai tensite srength luka tersebut dapat
tersambung.
2. Tujuan 1. Meningkatkan kualitas pelayanan perawatan luka agar tidak

terjadi infeksi lanjut
2. Mempercepat proses penyembuhan

3. Kebijakan Luka steril yang harus dijahit supaya tidak terjadi infeksi dan perdarahan

4, Referensi

5. Prosedur Alat dan Bahan :

. Sarung tangan steril

. Duk steril

. Set alat bedah minor

. Benang jahit

. Jarum jahit

. Kassa steril

. Cairan Nacl 0,9%

. Cairan antiseptic

. Korentang steril dan tempatnya
10. Obat anastesi

11. Plester

12. Gunting plester

13. Kom steril

14. Tempat sampah medis
15. Disposable syringe

16. Perhidrol
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6. Langkah-langkah

7. Bagan Alir
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11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

. Cuci tangan dan keringkan, kemudian pakai sarung tangan bersih

. Menyiapkan alat

. Bersihkan luka dengan cairan antiseptic

. Ganti sarung tangan dengan sarung tangan steril

. Jarigan disekitar luka di anastesi

. Bila perlu bersihkan luka dengan NACL 0,9%

. Bila luka kotor dan dalam gunakan larutan perhidrol

. Pasang duk lobang

. Gunakan jarum untuk menjahit kulit, masukan benang ke lubang

jarum , pada penggunaan jarum melengkung dari dalam keluar
. Pegang jarum dengan menggunakan klem kemudian mulai menjahit
luka.
Jika luka dalam sampai jaringan otot, maka jahit lapis (jenis benang
di sesuaikan dengan jaringan yang robek)
Ikat benang dengan membentuk sampul
Potong benang sisakan sepanjang 1 mm
Lanjutkan jahitan luka sampai luka tertutup
Oleskan normal salin / desinfektan pada jahitan
Tutup dengan kasa steril
Pasang plaster

‘ Mencuci tangan ‘
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‘ Menyiapkan alat ‘

Bersihkan luka dengan cairan antiseptic
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‘ Ganti sarung tangan dengan sarung tangan steril ‘
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‘ Jarigan disekitar luka di anastesi ‘
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’ Bila perlu bersihkan luka dengan NACL 0,9% ‘

’ Bila luka kotor dan dalam gunakan larutan perhidrol ‘

v

‘ Pasang duk lobang ‘




Gunakan jarum untuk menjahit kulit, masukan benang ke
lubang jarum, pada penggunaan jarum melengkung dari

dalam keluar
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Pegang jarum dengan menggunakan klem kemudian mulai

menjahit luka

Jika luka dalam sampai jaringan otot, maka jahit lapis (jenis
benang di sesuaikan dengan jaringan yang robek)
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Ikat benang dengan membentuk sampul

v

Potong benang sisakan sepanjang 1 mm

v

‘ Lanjutkan jahitan lukg sampai luka tertutup ’

‘ Oleskan normal salin / d

esinfektan pada jahitan |

l

’ Tutup dengan kasa steril |

‘ Pasang plaster ‘

8. Hal-halyang perlu | Semua hasil tindakan didokumentas dengan lengkap dan rapi
diperhatikan

9. Unit Terkait Semua pelaksana UKP termasuk KIA, Laboratorium dan semua Poli

10. Dokumentasi terkait | Register Family folder

11. Rekaman historis

perubahan

No

Yang
diubah

Isi Per

ubahan Tanggal mulai
diberlakukan







